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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan pola atau sistem aktivitas

berburu, tujuan dan hasil berburu babi hutan yang dilakukan oleh masyarakat di Distrik Wanggar
Kabupaten Nabire. Penelitian dilaksanakan di awal bulan Agustus sampai dengan awal bulan
September tahun 2022 Di Distrik Wanggar Kabupaten Nabire.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan berbagai kondisi dan
sesuatu seperti apa adanya. Data yangdikumpulkan dalam tipe deskriptif ini adalah data yang
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka

Perburuan babi hutan yang dilakukan masyarakat suku Mee di distrik wanggar merupakan
pekerjaan sambilan, sebagian besar mereka petani. Sistem perburuan babi hutan dilakukan
berkelompok dan mandiri dan peralatan berburu yang digunakan busur panah, tombak dan jerat.
pemasangan jerat dilakukan dengan melihat tanda-tanda dimana babi sering lewat berupa jejak kaki,
dan congkelan tanah yang terbongkar Hasil buruan yang didapat tidak dijual karena kebutuhan
konsumsi

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, perburuan babi hutan yang dilakukan
Masyarakat Suku Mee merupakan pekerjaan sampingan dan hasil buruan tidak dijual tetapi untuk
dikonsumsi sendiri
Kata kunci: Sistem perburuan, babi hutan, Suku Mee

Abstrak
system of hunting activities, objectives and results of wild boar hunting carried out by the

community in Wanggar District, Nabire Regency. The research was carried out from the beginning
of August to the beginning of September 2022 in Wanggar District, Nabire Regency.

The research method used is descriptive research. Descriptive research is research that aims
to describe or depict various conditions and things as they are. The data collected in this descriptive
type is data in the form of words, images, and not numbers

Wild boar hunting carried out by the Mee tribe in the Wanggar district is a part-time job for
most of them as farmers. The wild boar hunting system is carried out in groups and independently
and the hunting equipment used is bows, spears and snares. The setting of snares is done by
looking for signs where pigs often pass in the form of footprints, and uncovered pieces of earth.
The game obtained is not sold due to consumption needs.

From the research results, it can be concluded that wild boar hunting carried out by the Mee Tribe
Community is a side job and the results of the hunt are not sold but are for their own consumption.
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Pendahuluan

Perburuan yang dilakukan masyrakat Papua
merupakan cara merekamemanen satwa yang
dilakukan sebagai kebutuhan akan pangan.
Dalamkenyataannya pemanfaatan satwa di
Papua muri dilakukan melalui
aktivitasperburuan. Berburu dan mengumpulkan
hewan liar telah berlangsung sejak dahulu dan
merupakan aspek penting dalam kehidupan
masyarakat di pedalaman Papua.Oleh karena itu
sekalipun dalam kehidupan modern sekarang ini
beberapakelompok etnik di Papua sangat
bergantung pada aktivitas perburuan sebagai
bagian dari tradisi mereka (Pattiselanno, 2003).
Dengan kata lain, perburuanmerupakan satu di
antara beberapa cara hidup masyarakat asli
Papua. Sejalan dengan perkembangan waktu,
saat ini tujuan utama dari aktivitas perburuan
yaitu untuk memenuhi kebutuhan protein hewani
utama masyarakat sebagai sumber pangan, dan
mendapatkan keuntungan ekonomis dengan
menjualhewan hidup dan produk yang
dihasilkannya (daging, kulit, tanduk, telur, taring,
ekor dan lain sebagainya).

Berburu merupakan salah satu mata
pencaharian hidup terpenting dihampir semua
suku bangsa pengumpul pangan didunia. Berburu
biasanya atau selalu terkait dengan meramu
sebagai sumberpangan. Kedua sebagai mata
pencaharian hidup, kedus hal ini sangat berkaitan
erat. Aktivitas kegintan berburudan meramu pada
masyarakat Papua merupakan pencrusan dari
kebudayaan masalampau. Kegiatan berburu dan
meramu merupakan kegiatan eksploitasi
hutanyang berazas kelestarian dengan kearifan
ekologi budaya lokal yang menyimpanwarisan
budaya secara turn temurun (Koentjaraninggrat,
2005 dan 2007). Sultani, et al, 2021 menyatakan
bahwa kegiatan berburu dan meramu yang
dilakukan oleh masyarakat Papua adalah tetap
memegang teguh adat istiadat nenek moyang
schagai realitas kehidupan etnis tradisional yang
mash menggunakan alat sederhana dari litik dan
berorganisasi secara komunal danberbasis klan.
Dimana pola kehidupan berburu dan meramu ini
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pemanfaatan sumberdaya alam hayati,

Rumusan Masalah
Seiring dengan perkembangan kemajuan

kehidupan masyarakat di Papua, Khususnya di
Distrik Wanggar Kabupaten Nabire yang telah
dan terus mengalami perubahan, dalam
kaitannya dengan Pola atau sistem aktivitas
kegiatan masyarakat dalam berburu satwa liar
khususnya babi hutan sebagai sumber pangan
bagi kehidupan dan sumber pendapatan
masyarakat pada saat ini di Distrik Wanggar
belum diketahui dan belum ada informasi
ilmiah yang akurat.
Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan mendeskripsikan pola atau
sistem aktivitas, tujuan dan hasil berburu babi
hutan yang dilakukan oleh masyarakat di
Distrik Wanggar Kabupaten Nabire.
Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini, bisa menjadi
bahan rujukan yang relevan bagi peneliti
selanjutnya yang akan meneliti hal-hal yang
terkait dengan buru babi, diharapkan informasi
ini dapat mengungkap konsep tradisional yang
mendukung usaha konservasi satwa di wilayah
itu.

MATERI DAN METODE

1. Materi

Penelitian ini di laksanakan selama 1
bulan yaitu dimulai pada awal bulan Agustus
sampai dengan awal bulan September tahun
2022 sistem perburuan babi hutan bertempat
Di wilayah Distrik Wanggar Kabupaten Nabire.

Obyek penelitian ini adalah masyarkat
yang melakukan kegiatan atau kerjanya
berburu babi hutan di Distrik
Wanggar.Sedangkan alat yang digunakan
adalahdaftar panduan pertanyaan (kuesioner),
lembar pengamatan, alat tulis menulis,kamera.

1. Metode
Metode penelitian yang digunakan

adalah penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang bertujuan
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untuk mendeskripsikan ataumenggambarkan
berbagai kondisi dan sesuatu seperti apa adanya.
Data yangdikumpulkan dalam tipe deskriptif ini
adalah data yang berupa kata-kata, gambar, dan
bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh
adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu,
semua yang dikumpulkan berkemungkinan
menjadi kunci terhadap apayang sudah diteliti.
Dengan demikian, laporan penelitian akan
berisi kutipan-kutipandata untuk member
gambaran penyajian laporan perburuan babi
hutan tersebut.

Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini adalah karakteristik

dari masyarakat yang melakukan kegiatan
berburu atau pekerjaan sebagai pemburu babi
hutan, dan sistim atau pola, serta tujuan dan
jumlah hasil berburu babi hutan yang dilakukan
oleh masyarakat di distrik Wanggar Kabupaten
Nabire.
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dipergunakan dalam
penelitian in adalah : Data Primer,adalah data
yang dikumpulkan dari responden melalui
wawancara dan opservasi untuk memperoleh
data tentang karakteristik perburuan Babi hutan
dan pengamatanlangsung terhadap system
perburuan yang dilakukan oleh masyarakat di
Distrik Wanggar Kabupaten Nabire. Data
sekunder, adalah data yang menyangkut
keadaanlokasi, dan jumlah masyarakat yang
melakukan perburuan babi hutan dan diperoleh
dari pihak terkait yang relevan.
Analisa Data

Analisa data dimulai dari pengumpulan
data lapangan, baik melaluiobservasi maupun
wawancara. Kemudian data yang banyak
didapat tadi (yangbelum tersusun)
dikelompokkan atau disusun terlebih dahulu
oleh peneliti, tahap ini disebut dengan istilah
display. Setelah proses display selesai,
kemudian dilakukanreduksi data, reduksi data
yaitu penyederhanaan data. Data yang sudah
direduksi kemudian akan dijadikan sebagai
draft laporan (penyajian data).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Babi Hutan (Sus scrofa)
Babi hutan (Sus scrofa) tersebar luas

hampir diseluruh kepulauan Indonesia (Carter,
1978). Spesies ini dapat hidup pada berbagai
macam tipe habitat, mulai dari semi-padang
pasir, hutan temperate, padang rumput,
maupun hutan tropis (Oliver, Brisbin dan
Takahashi, 1993). Keadaan populasi babi hutan
yang berlimpah di alam telah menimbulkan
masalah, seperti hama pada lahan pertanian,
menyebabkan kerusakan pada tumbuhan
vegetasi dasarkarena mereka gunakan untuk
membuat sarang, serta kebiasaan mereka yang
merusak tanah saat mencari makan (rooting)
(Choquenot, Mellroy dan Komn, 1996;
Rizaldi,Watanabe dan Bakar, 2007; Iekes
2001).Babi hutan juga mempunyai kebiasaan
berjalan berkelompok kurang lebih dari 20
ekor, itu dari babi yang tua, dewasadan anak-
anak babi. Babi Hutan memiliki bulu yang
berwarna cokelat dengangaris atau tutul
berwarna krem di sekujur tubuhnya. semakin
dewasa, garis-garis tersebut akan semakin
menghilang. Hewan yang kerap dianggap
hama ini memiliki taring panjang yang terus
tumbuh dari gigi taring atas dan bawah mereka.
Pada Babi Hutan jantan panjangnya bisa
mencapai 12 cm, meskipun umumnya hanya 6
cm saja. Sedangkan pada babi hutan betina
taringnya lebih kecil. Merupakan hewan
nokturnal (lebih banyak beraktifitas di malam
hari). Celeng merupakan hewan omnivora.
Makanan utamanya adalah berbagai tumbuhan,
buah-buahan, kacang-kacangan, hingga akar.
Babi hutan juga mengkonsumsi telur burung,
bangkai, tikus kecil, serangga, dan cacing.
4.2. Perburuan Babi di Lingkugan
masyarakat Mee

Dari hasil survey wawancara dengan
beberapa responden peneliti memperoleh data
bahwa sebagaian besar perburuan yang
dilakukan di Distrik Wanggar adalah dalam
masyarakat orang Papua yang berasal dari
Suku Mee merupakan kegiatan berburu
dilakukan sebagai pekerjaan sampingan oleh
yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
akan protein dan daging dalam keluarga. Mata
pencarian hidup yang utama dari orang suku
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Mee yang ada di distrik Wanggar adalah
bercocok tanam secara berpindah-pindah. Hasil
penelitian ini sejalan dengan pendapat
Mentansan (2008), bahwa sistem ladang
berpindah merupakan system yang berlaku
secara mum di tanah Papua bagi masyarakat
yang berada pada daerah pesisir, pedalaman
dan pegunungan tinggi. Meskipun bukan
sebagai sumber mata pencaharian utama,
aktivitas berburu merupakan hal yang
pentingdalam kehidupan masyarakat suku Mee.
Kegiatan berburu yang dilakukan oleh
masyarakat di Distrik Wangggar umumnya
berkelompok yaitu melibatkan 1-3 orang.
(Kaikatui, 2020). Menyatakan bahwa Metode
berburu yang digunakan adalah dengan cara
memasang jerat, mengejar satwa dengan
peralatan busurpanah, tombak, membacok, dan
dibantu anjing. Pada umumnya kegiatan
berburu dilakukan dengan cara
mengkombinasikan metode-metode berburu.
Metode berburu yang digunakan dilakukan
secara turn menurun dengan peralatan
sederhana tapa menggunakan senjata api dan
kendaraan bermotor. Dengan metode ini tidak
memungkinkan untuk dilakukan
pemilihan satwa berdasarkan umur, jenis
kelamin ataupun jenis satwa yang
diperoleh.Metode berburu yang terbanyak
dipraktekkan adalah metode kombinasi
yaitupada saat berburu dilakukan pemasangan
jerat sekaligus mengejar dan memburu satwa
dengan peralatan busur,tombak dan parang seta
dibantu oleh beberapa anjing. Metode in tidak
berbeda dengan metode beruru yang
dilakukandua dekade lalu seperti yang
dikemukakan oleh Ariantiningsih (2000) yang
menyatakan bahwa yaitu metode berburu di
kampung Wanggar berupa kombinasi antara
menggunakan jerat, menggunakan busur, panah,
tombak, menggunakananjing dan berburu
secara massal.

Ditambahkan oleh Pattiselano et al.
(2015)bahwa aktivitas perburuan di Papa
umumnya merupakan perburuan subsistem
yang sangat bergantung pada alat buru
tradisional dalam hubungannya dengan
menjaga hubungan antara manusia dengan alam.
Selain itu Berburu biasanya dilakukan secara
perorangan maupun kelompok. Perburuan
dalam kelompok besar biasanya terdiri dari

banyak orang dengan bantuan anjing pemburu
dan dilakukanpada waktuwaktu tertentu
misalnya untuk kegiatan pesta adat, budaya
ataupunperayaan hari-hari besar keagamaan.
Untuk perburuan individu biasanya dilakukan
oleh pasangan suami isteri pada saat mereka
bekeria di kebun. Pemeriksaan perangkap
secara rutin biasanya, hal mana dibuktikan
dengan mash dipraktekkannya teknik
perburuan yang bervariasi mulai dari
penggunaan tombak, panah dan busur,
menggunakananjing berburu, meniru suara
binatang, ilmu berburu dan jerat. Mengapa
suku Me melakukan perburuan pada babi hutan
ini dikarenakan lahan pertanian dan
perkebunan yang ditanamkan palawija, sayur
dan kacang-kacangan dirusak dan dimakan
oleh sekelompok babi. Dari sepuluh hasil
responden yang diwawancarai, bahwa teknik
berburu yang digunakan masyarakat suku Mee
yaitu: teknik memanah, jerat dan tombak.
Dalam penelitian ini penggunaan anjing
sebagai alat bantu berburu tidak digunakan.
Teknik perburuan relatif sama dengan
teknikperburuan yang dilakukan oleh
kelompok etnik lainnya di Papua, sejalan
dengan pendapat Pattiselanno (2006),
Pattiselanno (2007), serta Pattiselanno dan
Koibur (2008). Teknik perburuan tersebut
adalah menggunakan busur dan panah, tombak,
pnggunaan jerat dan anjing berburu. Data
jumlah suku Mee dapat dilihat pada tabe 1.
Tabel 1. Data Jumlah Suku Mee yang
Berburu di Distrik Wanggar

No Nama Responden Umur
Jenis
Kelamin Pendidian

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10

Nalpin Tebai
Semi Pigai
Yulianus Pigai
Demison Kudiai
Simon Pigai
Osea Tebai
Anton Douw
Andreas Tebai
Yusak Yeimo
Deki

24
22
40
35
23
28
21
28
33
23

Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki

SMA
SMA
SMP
SMA
SMA
SMA
SMA
SMA
SD
SMA
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4.3. Teknik Perburuan
Kegiatan berburu yang dilakukan suku

Me pada lahan yang berada di Distrik wanggar
dimana mereka melakukan mandiri dan
kelompok, satu kelompok kurang lebih 3 orang.
Cara berburu yang dilakukan dengan 3 cara
yaitu:1)Memanah, 2) Tombak dan yang ke 3)
memasang jerat. Sejalan dengan pendapat
Pattiselano dan Koibur (2008). Dari hasil
wawancara dengan respodenbahwa perburuan
dilakukan suku Mee mereka menyisir kebun
dan hutan sekitardengan melihat bekas tapak
kaki dan bekas congkelan pada tanah.

Gambar 1. Berburu dengan busur panah

Kalau ketemu babi di tempat mereka
langsung memanah, dan setelah babinya lemah,
baru di tombak dan di bawa pulang dan dibagi
dengan anggota atau keluarga. Perburuan yang
dilakukan Suku Mee tidak menggunakan anjing
sebagai informasi keberadaan babi hutan,
namun mereka menggunakan cara tanda bekas
tapak kaki, suara endusan dan tanda bekas
galian tau congkelan pada tanah. Ini semua
dilakukan bagi orang yang berpengalaman yang
kerjanya sebagai pemburu.Pattiselano (2006)
menyatakan bahwa secara umum perburuan
satwa oleh masyarakat asli di Papa
menggunakan peralatan berburu yang mash
tradisional.Penggunaan alat busur, panah, dan
tombak disertai anjing pemburu., ini merupakan
teknik perburuan yang dilakukan. Teknik
perburuan juga bervariasitergantung jenis satwa
yang diburu, dan tingkat kesulitannya. Tia
daerah juga berbeda cara berburu sesuai dengan
kebiasaan masyarakat setempat.

Gambar 2. Berburu dengan tombak

Cara berburu yang dilakukan ole Suku
Me. Sudah diwariskan secaraturn menurun
kepada masyarakat Suku Me yang laki-leki
yang sudah dewasa,dimana penggunaan busur
dan anak panah dapat diliat pada gambar 1.
Perburuan yang dilakukan sebanyak 3 orang
dan pemasangan jerat babi dilakukan pada
tempat yang biasanya babi lewat, dimana
pemasangan jerat juga ada 2 model untuk babi
hutan yang mash anak dan jerat untuk babi
dewasa. Untuk babi anak jeratnya dan lubang
yang dibuat 10 cm, untuk babi dewasa lubang
jerat yangdibuat kurang lebih 30 cm. Batang
dari pohon perdu adalah yang terbaik, pilihlah
pohon dengan batang yang lentur dan kuat,
memiliki pegas sempurna dan pilihlahbatang
yang lurus di samping jalur binatang.
Kelenturan dari batang ini akan turut
menentukan kesuksesan jebakan atau jenis
yang dipasang yakin , semakin memiliki reflek
bagus maka buruan akan semakin mudah
dijerat. Bahan penjerat: tali adalah penjeratnya,
menggunakan tali kawat adalah anjuran yang
baik jika pemburu tidak mengetahui jenis
binatang apa yang diburu, dapat saja beberapa
hewan yang memiliki gigi tajam yang mampu
memutuskan tali jeratdalam beberapa menit.
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Gambar 3. Memasang jerat babi

Untuk menghemat tali kawat, maka
dapatmenyambungnya dengan tali dari bahan
lain, dengan catatan gunakan tali kawattetap
pada penjerat utama. Tali biasa yang
berhubungan langsung dengan batang pegas
(perhatikan baik-baik cara tali ini melintasi
batang horisontal terhadappemicu ).berfungsi
sebagai penghubung tali jerat dengan jerat
terhadap pohon. Pemasangan jerat dapat
menggunakan simpul tali rooling hitch ataupun
morning hitch dalam mengikat pemicu.Tetapi
untuk memburu babi hutan ataupun rusa anda
akan memerlukanbahan jerat yang lebih besar
dan lebih kuat, anda akan memerlukan
sebuahtombak untuk melumpuhkan hewan
sebesar itu. kelebihan dari jebakan ini
adalahadanya hasil buruan yang segar. pada tali
jerat, letakkan beberapa bagian tali
yangmelingkar beberapa cm dari tanah, anda
dapat meletakkannya di beberapa batuKecil
atau ranting kecil, tujuannya adalah
memperbesar prosentasi kaki binatangdapat
terjerat. Jerat dipasang sore hari dan besok baru
di cek keberadaan jerat apaberhasil babi yang
terjerat.Bagi masyarakat di pedalaman maupun
yang jauh dari perkotaan, satwa sepertibabi
hutan, rusa dan bandikut merupakan sumber
protein hewani utama untuk dikonsumsi
(Seseray dan Sumpe, 2017). Lebih lanjut
Pattiselano (2003).Menyatakan bahwat ujuan
utama dari aktivitas perburuan yaitu untuk
memenuhtkebutuhan protein hewani utama
masyarakat sebagai sumber pagan, dan

mendapatkan keuntungan ekonomis dengan
menjual hewan hidup dan produk yang
dihasilkannya (daging, kulit, tanduk, telur,
taring, ekor dan lain sebagainya).Walaupun
demikian, secara mum perburuan satwa di
Papua bersifat subsistens dengan fokus utama
untuk menyiapkan sumber protein esensial
yaitu daging untuk kebutuhan konsumsi
keluarga.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Perburuan babi hutan yang dilakukan
masyarakat suku Mee di distrik
wanggar merupakan pekerjaan
sambilan, sebagian besar mereka petani

2. System perburuan babi hutan dilakukan
berkelompok dan mandiri dan peralatan
berburu yang digunakan busur panah,
tombak dan jerat

3. Pemasangan jerat dilakukan dengan
melihat tanda-tanda dimana babi sering
lewat berupa jejak kaki, dan congkelan
tanah yang terbongkar

4. Hasil buruan yang didapat tidak dijual
karena kebutuhan konsumsi

5.2. Saran
Saran-saran yang diberikan dari hasil

penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kegiatan berburu yang baik
dan benar agar satwa yang ada di hutan
Wanggar tidak punah, dan hasil buruannya
bias dijual dan dikonsumsi oleh warga
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